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Abstract –  The purpose of of this study is to determine the validity of a learning tools of characters-

based problem on light and optical concept. This type of research is Research & Development refers to 

Dick & Carey model which consists of ten stages namely: identify instructional goal, conduct 

instructional analysis, analyze learner and contexts, write performance objektives, develop assessment, 

develop intrucsional strategy, develop and select instructional material, design and conduct formative 

evaluation of instruction, revise instruction, design and conduct summative evaluation. The formative 

evaluation stage was done by: the validation of the learning tools (syllabus, lesson plan, students 

worksheets, evaluation instruments) by three experts twice validation. Validation has been carried out 

by experts using a validity test instrument in the form of a questionnaire. Validity test for syllabus, lesson 

plan, student worksheet and evaluation instruments get results with very feasible. In conclusion, 

learning tools of characters-based problem on light and optical concept was feasible to be applied in 

science learning processes. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 menekankan pada 

dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran yaitu menggunakan 

pendekatan ilmiah (Scientific Approach) 

sehingga pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap peserta didik menjadi berubah 

dan berkembang dari waktu ke waktu 

(Khaliq et al.  2015; Rahayu et al.  2016). 

Model pembelajaran yang dipandang sejalan 

dengan prinsip-prinsip tersebut adalah 

pembelajaran berbasis masalah atau 

Problem Based Learning (PBL) (Mutia & 

Serevina, 2014). PBL berpengaruh bagi 

pemahaman konsep, keterampilan berpikir 

kritis, motivasi kelompok, belajar mandiri, 

kemampuan komprehensif, dan hasil belajar 

peserta didik (Liu et al., 2019; Aji et al.  

2017; Hasanah et al.  2017; Li et al., 2016; 

Chiang et al., 2016; Husniati et al. 2016; 

Dewi et al.  2016; Nurqomariah et al.  2017).  

Sikap ilmiah peserta didik terbina 

dengan serangkaian kegiatan eksperimen 

yang dilakukan mulai dari menyusun 

rumusan masalah sampai mendiskusikan 

permasalahan dengan kelompoknya dan 

menyimpulkan pendapat yang paling 

relevan sebagai suatu kesimpulan (Harjono 

et al.  2015). Sikap ilmiah yang ditanamkan 

melalui pembelajaran yang disinergikan 

dengan strategi kooperatif akan melatih 

pembentukan karakter siswa, hal ini dapat 

dibiasakan dengan bekerjasama pada saat 

proses pembelajaran  (Khoiriyah et al.  

2017). Gunawan (2015) menyatakan bahwa 

implikasi berkembangnya sikap ilmiah 

adalah berkembangnya nilai-nilai sains 

dalam diri siswa, yang selanjutnya akan 

meningkatkan berbagai kemampuan yang 

dibutuhkan siswa dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pengembangan keterampilan 

berpikir kritis (KtBK) peserta didik jarang 

diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran.  

Padalah keterampilan berpikir kritis mampu 

meningkatkan kedisiplinan siswa  secara 

mailto:tirmafatih@gmail.com


Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi  Volume 5 No.2, Desember 2019 

222 

intelektual aktif dan terampil dalam 

mendukung siswa untuk mengembangkan 

konsep, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi informasi 

(Gunawan, 2017). KtBK bisa dibangkitkan 

dengan membiasakan peserta didik pada 

pemecahan suatu masalah, pembelajaran 

yang menekankan pada proses perolehan 

konsep, berbasis penyelidikan, latihan 

merumuskan pertanyaan divergen, 

merumuskan dan menguji hipotesis, 

menganalisis dan menginterpretasi data, 

serta mengkomunikasikan hasil kegiatan 

ilmiah yang telah dilakukannya (Jufri & 

Sulistyo, 2010; Eggen & Kauchak, 2016).  

Berdasarkan uraian di atas, maka 

tujuan umum penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran IPA 

berbasis masalah untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah 

peserta didik yang layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (Research and 

Development). Prosedur penelitian 

pengembangan ini merujuk pada model 

desain pengembangan pembelajaran sains 

menurut Dick et al. (2009) menyatakan 

bahwa terdapat sepuluh tahapan pelaksanaan 

penelitian dan pengembangan. Tahap 

kedelapan yaitu merancang dan 

melaksanakan evaluasi formatif yang 

meliputi uji validitas. Validasi dilakukan 

sebanyak dua kali oleh 3 validator ahli.  

Teknik analisis data menggunakan 

persamaan (1): 

   NA =  
V1+ V2+ V3 

3
   (1) 

Berdasarkan nilai NA yang 

diperoleh, ditetapkan kriteria validitas 

(Ratumanan & Laurens, 2011) seperti pada 

Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Hasil Penilaian Kelayakan dari Ahli 

Rerata Penilaian Keputusan 

1,00 ≥ SV ≤ 1,8 Sangat kurang 

valid 

Belum dapat digunakan, memerlukan konsultasi 

1,8  ≥ SV ≤ 2,6 Kurang valid Belum dapat digunakan, memerlukan konsultasi 

2,6  ≥ SV ≤ 3,4 Cukup valid Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3,4  ≥ SV ≤ 4,2 Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4,2  ≥ SV ≤ 5,0 Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi 

Perangkat pembelajaran yang disusun dapat 

kembangkan lebih lanjut sehingga dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran 

minimal validasi mencapai nilai rata-rata 3,4  

≥ SV ≤ 4,2 yang termasuk dalam kategori 

layak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan perangkat melalui 

beberapa tahapan yaitu: (1) analisis 

kebutuhan dan identifikasi tujuan, pada 

tahap ini peneliti menentukan dan memilih 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kompetensi Dasar yang 

dipilih yaitu KD.3.12 dan 4.12; (2) analisis 

pembelajaran, menentukan kegiatan belajar 

yang perlu dilakukan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Berbasis 

masalah (probem based learning); (3) 

analisis peserta didik dan konteks, 

mengumpulkan data-data peserta didik kelas 

VIII untuk mengetahui karakteristiknya 

serta mengumpulkan data tentang sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh kedua sekolah 

tersebut. Peserta didik berjumlah 20 orang 

perkelas, karakteristiknya bahwa peserta 

didik tertarik dengan pembelajaran berbasis 

penyelidikan melalui praktikum, diskusi 
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terkait fenomena-fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Salah satu model 

pembelajaran yang membantu peserta didik 

terlibat secara aktif dalam kegiatan atau 

aktivitas penyelidikan secara langsung untuk 

mencari solusi terkait kejadian atau 

fenomena dunia nyata adalah model 

pembelajaran berbasis masalah (Jiniarti et 

al. 2017); (4) menentukan tujuan 

pembelajaran, dalam tahap ini peneliti 

merumuskan indikator pencapaian 

kompetensi (IPK) sesuai dengan KD yang 

dipilih; (5) mengembangkan instrument 

penilaian, instrumen yang dikembangkan 

bertujuan untuk mengukur variabel 

keterampilan berpikir kritis (KtBK) peserta 

didik menggunakan instrumen tes dalam 

bentuk uraian; Sikap ilmiah dan Karakter 

menggunakan instrumen angket; (6) 

mengembangkan strategi pembelajaran, 

yaitu model pembelajaran berbasis masalah; 

(7) mengembangkan bahan pembelajaran, 

materi yang dikembangkan dalam bahan ajar 

adalah materi cahaya dan optik kelas; (8) 

merancang dan melakukan evaluasi 

formatif, pada kegiatan ini dilakukan 

validasi ahli dan uji kelompok kecil atau uji 

coba skala terbatas terhadap perangkat 

pembelajaran; dan (9) melakukan revisi 

sesuai dengan masukan dan saran dari tim 

validator serta kelemahan yang ditemukan 

selama proses uji coba skala terbatas. 

Validasi perangkat dilakukan dua kali, 

baik pada validasi Pertama dan Validasi 

kedua terhadap silabus, RPP, LKPD, Bahan 

Ajar, instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis, tes sikap ilmiah, anhket sikap ilmiah, 

dan angket karakter secara keseluruhan 

dengan kategori valid. Berikut disajikan 

rangkuman hasil validasi oleh validator ahli 

pada Tabel 2. 

Tabel.2 Hasil Validasi perangkat pembelajaran 
 

 

No 

 

Perangkat 

Pembelajaran 

Validasi Pertama Validasi Kedua  

 

Rata-

rata 

 

 

(% )  

 

Rata-rata Skor 

validator 

Rata-rata Skor 

validator 

Kategori 

V1 V2 V3 V1 V2 V3  

1 Silabus 4.1 4.1 4.2 4.3 4.3 4.4 4.2 84 valid 

2 RPP 4.2 4.1 4.0 4.3 4.4 4.3 4.2 84 valid 

3 LKPD 3.9 4.0 4.0 4.1 4.1 4.2 4.1 82 valid 

4 Bahan Ajar 3.6 3.6 3.7 4.0 4.1 4.1 3.9 78  

5 Instrumen tes 

keterampilan 

Berpikir kritis 

3.9 3.9 3.9 4.3 4.3 4.3 4.1  82 valid 

7 Angket Sikap 

Ilmiah 

3.7 3.8 3.8 4.2 4.3 4.3 4.0 80 valid 

8 Angket karakter 3.7 3.5 3.7 4.2 4.3 4.3 4.0 80 valid 

Rata -rata 3.9 3.9 3.9 4.2 4.3 4.3    

persentase 78% 78% 78% 84% 86% 86%    

Rata - rata keseluruhan 3.9 4.3    

Persentase  78% 86%    

Kategori Valid Sangat valid    

      

Tabel 2 menggambarkan hasil 

validasi baik validasi pertama dan Kedua, 

untuk setiap aspek perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan seperti silabus, RPP, 

LKPD, Bahan Ajar,  Instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis, angket sikap 

ilmiah, dan angket karakter  termasuk pada 

kategori valid. Pada Validasi Pertama 

diperoleh  rata-rata skor keseluruhan sebesar 

3.9 dengan persentase 78% termasuk pada 

kategori valid. Kemudian Perangkat direvisi 

sesuai saran dari validator kemudian 

divalidasi yang kedua kalinya sehingga 

diperoleh rata-rata skor keseluruhan 

perangkat sebesar 4.3 dengan persentase 

86% termasuk pada kategori sangat valid. 
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Artinya perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dapat digunakan pada 

pembelajaran IPA di SMP.  

Perangkat pembelajaran dikatakan 

layak apabila memenuhi kriteria validitas isi 

dan konstruk (Rochmad, 2012). Validasi 

konstruk menunjukkan konsistensi antara 

komponen-komponen perangkat 

pembelajaran. 

Komentar atau saran yang diisi 

masing-masing validator pada lembar 

validasi dan dijadikan dasar revisi untuk 

penyempurnaan desain awal produk yaitu: 

silabus, RPP, LKPD sesudah direvisi maka, 

komponen dan urutannya di sesuaikan 

dengan permen No 22 Tahun 2016, 

pengembangan indikator, tujuan, dan 

struktur tes disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai, tujuan di 

sajikan dalam bentuk narasi yang membuat 

ABCD (audien, behavior, condition, dan 

degree), langkah pembelajaran sudah 

disesuaikan dengan sintak model PBL baik 

pada kegiatan pendidik dan kegiatan peserta 

didik, dan kegiatan pendidik dan peserta 

didik terlihat nyata sesuai dengan model 

PBL. 

Bahan ajar, beberapa masukan yang 

sudah direvisi yaitu diskrispi sejajar dengan 

posisi gambar yang terkait, gambar disajikan 

dengan posisi kiri kanan agar penglihatan 

tidak di satu posisi saja, warna gambar sudah 

disesuaikan, jenis huruf dari cambria di ubah 

menjadi arial sehingga mempermudah 

peserta didik membaca, gambar yang ada 

batasan atau dalam kotak dihilangkan 

bingkainya sehingga penglihatan menjadi 

luas, kegiatan rumah di bagian cover di 

pindahkan ke dalam uraian pada sub bab 

bahan ajar, lembar Investigasi berisi 

indikator variabel penelitian yang ingin 

dicapai, setiap rumus diberikan urutan. 

Bahan ajar merupakan salah satu 

elemen penting yang mempengaruhi 

kesuksesan proses pembelajaran (Mardiana, 

2018). Pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh beberapa komponen seperti bahan ajar 

dan perangkat pembelajaram serta 

pengaturan kelas (Auliah, 2018),  hal ini 

sejalan dengan  Gunada, dkk (2015) yang 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 

berbasis masalah dapat menumbuhkan sikap 

ilmiah.  

LKPD yang dikembangkan ditulis 

dan disajikan secara menarik dilengkapi 

dengan gambar dan keterangan serta 

menggunakan bahasa yang baik dan benar 

sehingga mudah dimengerti oleh peserta 

didik dalam proses pembelajaran (Dewi et 

al. 2019;  Afza, 2016). 

Instrumen Penilaian, direvisi sesuai 

masukan dan saran dari validator yaitu soal 

disesuaikan dengan indikator KtBK, aspek 

yang di observasi telah disesuaikan dengan 

indikator KtBK, Sikap ilmiah, dan karakter 

yang akan di ukur, struktur dan redaksi soal 

sebagian sudah diperjelas, beberapa gambar 

sudah dihapus, pernyataan angket telah 

diperjelas, aspek yang ditampilkan 

disesuaikan dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa proses validasi 

perangkat yang dikembangkan memenuhi 

validasi isi dan konstruk. Hal ini berarti 

bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan layak dan dapat digunakan 

dalam pembelajaran IPA di SMP. 
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